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Diterima: Abstrak: Transformasi jaminan mutu akademik di perguruan

28 Agustus 2025, tinggi berlangsung cepat seiring perkembangan kecerdasan
buatan (Al). Artikel ini bertujuan mengkaji secara sistematis

direvisi : implementasi Al dalam sistem jaminan mutu akademik. Metode

06 Januari 2026, yang digunakan adalah systematic literature review terhadap

41 artikel bereputasi yang dipublikasikan pada periode 2022—
2025. Analisis dilakukan melalui sintesis tematik untuk
. mengidentifikasi pola penerapan Al dalam tiga fokus utama,
04 Februari 2026. yaitu: (1) penggunaan Al dalam pemantauan dan evaluasi
kualitas akademik, (2) tata kelola integritas akademik di era
Al, dan (3) kesiapan institusional menghadapi transformasi
teknologi. Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi
Al ditentukan oleh keseimbangan antara efektivitas teknologi,
kejelasan etika, serta dukungan institusional yang adaptif. Al
menawarkan efisiensi dalam evaluasi akademik dan penilaian
adaptif, namun tantangan seperti bias algoritmik, kapasitas staf
yang tidak merata, dan kerangka kebijakan yang masih reaktif
tetap dominan. Artikel ini mengusulkan kerangka kerja jaminan
mutu berbasis Al yang terdiri atas empat komponen, yaitu
evaluasi otomatis dan etis, tata kelola adaptif, dukungan
institusional berorientasi manusia, serta keselarasan Al dengan
pedagogi. Kerangka ini mendorong ekosistem mutu akademik
yang reflektif, kolaboratif, dan berkelanjutan, sekaligus
menekankan integrasi nilai etis, konteks lokal, dan
pembangunan kapasitas institusional.

Disetujui:

Kata kunci: kecerdasan buatan; jaminan mutu akademik;
pendidikan tinggi; tata kelola etis; inovasi berpusat pada
manusia

Abstract: The transformation of academic quality assurance
in higher education is rapidly advancing with the rise of artificial
intelligence (Al). This article aims to systematically examine
the implementation of Al in academic quality assurance
systems. A systematic literature review was conducted on 41
peer-reviewed articles published between 2022 and 2025. The
analysis employed a thematic synthesis approach to identify
key patterns across three dimensions: (1) the use of Al in
monitoring and evaluation, (2) governance of academic integrity
in the Al era, and (3) institutional readiness for technological
change. The findings indicate that successful Al adoption
depends on balancing technological effectiveness, ethical
clarity, and adaptive, human-centred institutional support. While
Al enhances efficiency in evaluation and adaptive assessment,
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challenges such as algorithmic bias, uneven staff capacity,
and reactive policy frameworks persist. As a conceptual
contribution, this article proposes an Al-based quality
assurance framework comprising four components:
automated and ethical evaluation, adaptive governance,
human-centred institutional support, and Al-pedagogy
alignment. Together, these components foster a reflective,
collaborative, and sustainability-oriented academic quality
ecosystem, while emphasising ethical values, local contexts,
and institutional capacity-building. This study provides an
early conceptual foundation for more responsive Al-informed
quality assurance systems.

Keywords: artificial intelligence; academic quality assurance;
higher education; ethical governance; human-centred
innovation

PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam pendidikan
tinggi telah memicu pergeseran fundamental
dalam cara institusi merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi
sistem jaminan kualitas akademik (quality
assurance/QA). Dalam ekosistem pendidikan
tinggi yang semakin kompleks dan kompetitif,
kebutuhan akan efisiensi, akurasi, dan
adaptabilitas mendorong adopsi teknologi
cerdas, khususnya kecerdasan buatan
(artificial intelligence/Al), sebagai instrumen
pendukung jaminan mutu akademik (Zawacki-
Richter & Jung, 2023). Al dipandang mampu
memperkuat proses QA melalui pengambilan
keputusan berbasis data, pemantauan
berkelanjutan kinerja akademik, serta prediksi
dini terhadap risiko penurunan mutu akademik
(Anthony Jr et al., 2023).

Namun demikian, pemanfaatan Al dalam
jaminan mutu akademik tidak dapat dipahami
semata sebagai solusi teknologis. Integrasi Al
menuntut pemahaman komprehensif
mengenai interaksinya dengan dimensi
pedagogis, administratif, dan kebijakan
institusional. Tanpa pendekatan yang holistik,
penerapan Al berpotensi menimbulkan
persoalan baru, seperti fragmentasi data,
ketimpangan kualitas, hingga gangguan
terhadap prinsip keadilan dan integritas
akademik. Oleh karena itu, kajian yang
menempatkan Al dalam kerangka tata kelola
dan kesiapan institusional menjadi semakin
relevan dalam konteks pendidikan tinggi yang
dinamis.

Dalam konteks Indonesia, sistem jaminan
mutu pendidikan tinggi diimplementasikan
melalui kerangka Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi (SPM-Dikti), yang
mencakup penjaminan mutu internal (SPMI)
oleh perguruan tinggi dan penjaminan mutu
eksternal (SPME) oleh lembaga akreditasi
seperti Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi (BAN-PT) dan Lembaga Akreditasi
Mandiri (LAM). Regulasi terkini, Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 53 Tahun 2023,
menegaskan pentingnya sistem evaluasi
berbasis data, transparansi, dan akuntabilitas
berkelanjutan (Kemendikbudristekdikti, 2023).
Namun, dalam praktiknya, banyak perguruan
tinggi masih menghadapi keterbatasan dalam
pengelolaan data mutu yang terintegrasi dan
real-time, sehingga membuka ruang strategis
bagi pemanfaatan Al dalam mendukung
sistem QA.

Secara global, teknologi Al seperti
machine learning, natural language
processing, dan predictive analytics telah
dimanfaatkan untuk menilai kualitas
pembelajaran, mengidentifikasi risiko
akademik, serta mengoptimalkan proses
pemantauan dan evaluasi jaminan mutu
(Wang et al., 2024). Di sisi lain, literatur juga
mencatat berbagai tantangan serius, antara
lain bias algoritmik, keterbatasan kapasitas
digital institusi, serta isu etika dan keamanan
data (Crompton & Burke, 2023; Ono et al.,
2024). Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi Al dalam QA tidak
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hanya ditentukan oleh kesiapan teknologi,
tetapi juga oleh tata kelola data, kerangka
kebijakan, dan literasi digital pemangku
kepentingan.

Meskipun penelitian mengenai Al dalam
pendidikan tinggi terus berkembang, studi
yang secara spesifik dan sistematis mengkaji
peran Al dalam sistem jaminan mutu
akademik masih relatif terbatas dan tersebar
lintas disiplin. Kondisi ini menyulitkan
pembentukan kerangka konseptual yang utuh
dan kontekstual, khususnya bagi sistem
pendidikan tinggi di negara berkembang
seperti Indonesia.

Berdasarkan celah tersebut, artikel ini
bertujuan untuk mengevaluasi secara
sistematis lanskap penelitian mengenai
pemanfaatan Al dalam jaminan mutu
akademik, dengan mengidentifikasi tren,
bentuk integrasi, manfaat, tantangan, serta
peluang pengembangan ke depan.
Menggunakan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) berbasis protokol
PRISMA, penelitian ini difokuskan untuk
menjawab empat pertanyaan utama:

(1) bagaimana tren penggunaan Al dalam
QA akademik dalam lima tahun terakhir;

(2) bentuk dan tujuan integrasi Al dalam
sistem QA,;

(3) manfaat dan tantangan
penerapan Al dalam QA; dan

(4) celah penelitian yang masih terbuka
untuk dikembangkan.

Hasil kajian ini diharapkan memberikan
kontribusi konseptual dan praktis dalam
merancang sistem jaminan mutu akademik
yang lebih adaptif, prediktif, dan berlandaskan
prinsip etika, baik dalam konteks global
maupun pendidikan tinggi di Indonesia.

utama

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengkaji secara mendalam penerapan
kecerdasan buatan (Al) dalam sistem jaminan
mutu akademik di pendidikan tinggi. Proses
tinjauan dilakukan berdasarkan protokol
PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses),
yang mencakup empat tahap utama, yaitu
identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan,

dan pemilihan akhir. Pendekatan ini dipilih
karena mampu memberikan analisis
sistematis, transparan, dan dapat direplikasi
terhadap perkembangan temuan ilmiah,
dinamika konsep, dan celah penelitian yang
belum banyak terungkap dalam literatur
sebelumnya (Snyder, 2019; Torraco, 2016).

Literatur dikumpulkan melalui tujuh basis
data internasional bereputasi, termasuk
Scopus, SpringerLink, Elsevier (Science
Direct), Taylor & Francis, Wiley, IEEE Xplore,
dan Sage. Penelusuran tersebut dilengkapi
dengan eksplorasi jurnal terakreditasi
nasional untuk memperkuat konteks lokal.
Kata kunci disusun secara strategis
menggunakan logika Boolean, yaitu (“artificial
intelligence” OR “Al”) AND (“quality
assurance” OR “academic quality” OR “higher
education quality”) AND (“higher education”
OR “university”) AND (“assessment” OR
“monitoring” OR “improvement”). Fokus
penelusuran dibatasi pada artikel yang
diterbitkan antara tahun 2022 hingga 2025,
guna menangkap dinamika terkini
pemanfaatan kecerdasan buatan dalam
konteks pendidikan tinggi.

Dari proses identifikasi awal, 650 artikel
dikumpulkan. Selanjutnya, seleksi dilakukan
berdasarkan kriteria inklusi, yang meliputi
publikasi di jurnal yang direview oleh rekan
sejawat, relevansi yang signifikan terhadap isu
implementasi Al dalam jaminan kualitas
akademik, dan ketersediaan dalam bahasa
Inggris atau Bahasa Indonesia. Artikel opini,
editorial, prosiding yang tidak direview oleh
rekan sejawat, dan publikasi yang tidak secara
eksplisit membahas hubungan antara Al dan
QA dikecualikan dari analisis. Selain itu, status
indeksasi setiap jurnal diverifikasi sebagai
bagian dari upaya untuk menjaga kualitas
sumber referensi. Hasilnya, dipastikan bahwa
semua artikel yang dianalisis pada tahap
akhir, total 41 artikel berasal dari jurnal yang
telah terindeks secara resmi di Scopus dan/
atau Web of Science (WoS).

Proses seleksi literatur dalam penelitian
ini dilakukan secara bertahap melalui
pendekatan systematic literature review. Dari
total 650 artikel yang diidentifikasi melalui
penelusuran basis data, sebanyak 215 artikel
dihapus pada tahap penghapusan duplikasi.
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Selanjutnya, 435 artikel disaring
berdasarkan judul dan abstrak, dengan 256
artikel dikeluarkan karena tidak relevan
dengan fokus penelitian. Pada tahap penilaian
teks penuh, 179 artikel dievaluasi
berdasarkan kriteria inklusi, dan 138 artikel
dikeluarkan karena tidak dapat diakses atau
tidak memenuhi standar publikasi peer-
reviewed. Dengan demikian, sebanyak 41
artikel dinyatakan layak dan digunakan
sebagai dasar sintesis tematik dalam
penelitian ini.

Seluruh tahapan identifikasi, penyaringan,
penilaian kelayakan, dan seleksi akhir
tersebut dirangkum secara visual dalam
diagram PRISMA pada Gambar 1. Diagram
ini disajikan untuk memastikan transparansi
proses seleksi literatur serta memudahkan
pembaca dalam menelusuri alur metodologis
penelitian (Page et al., 2021).

Identification
Artikel diidentifikasi dari
basis data (n = 650)

Duplikasi dihapus (n =215) >

A

Artikel setelah penghapusan
duplikasi (n = 435)

Screening
Artikel disaring berdasarkan judul
dan abstrak Artikel dikeluarkan
(tidak relevan) (n = 256)

A
Eligibility
Artikel teks penuh dinilai
untuk kelayakan (n = 179)

Artikel dikeluarkan (tidak dapat

diakses / bukan peer-reviewed) >

(n=138) 3

Artikel final dalam sintesis
tematik (n =41)

Gambar 1. Diagram alur seleksi artikel menggunakan
protokol PRISMA

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan Al dalam Pemantauan dan
Evaluasi Mutu Akademik

Salah satu bidang utama penerapan Al
dalam jaminan kualitas akademik adalah
fungsi evaluasi dan pemantauan. Studi
menunjukkan bahwa teknologi cerdas dapat
memperkuat efektivitas penilaian kualitas
melalui pendekatan berbasis data real-time,
prediksi risiko, dan otomatisasi proses
akreditasi serta pemantauan kinerja.

Penggunaan kecerdasan buatan (Al)
dalam pemantauan dan evaluasi kualitas
akademik semakin diakui sebagai faktor
penting dalam meningkatkan efektivitas dan
akurasi sistem jaminan mutu di perguruan
tinggi. Al memungkinkan percepatan proses
evaluasi sekaligus analisis data akademik
berskala besar secara real-time untuk
mendukung pengambilan keputusan berbasis
bukti (Zhang et al., 2022). Implementasi Al
dalam sistem evaluasi kualitas terbukti
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
keterlibatan aktor akademik dalam jaminan
mutu internal, sebagaimana ditunjukkan
dalam konteks pendidikan tinggi di China
(Zhang et al., 2022). Pada tingkat institusional,
keberhasilan adopsi Al sangat dipengaruhi
oleh kepemimpinan strategis yang mampu
mengarahkan efisiensi proses administratif
dan peningkatan kualitas akademik secara
menyeluruh (Khairullah et al., 2025). Secara
konseptual, perkembangan ini mencerminkan
pergeseran paradigma jaminan kualitas, di
mana Al tidak lagi dipandang hanya sebagai
alat teknis, tetapi sebagai mekanisme
pengendalian mutu sekaligus katalisator
transformasi sistem pendidikan tinggi
(Rodrigues et al., 2024).

Salah satu kontribusi utama kecerdasan
buatan (Al) dalam evaluasi kualitas akademik
adalah kemampuannya mendukung penilaian
adaptif berbasis data dan kompetensi. Model
pembelajaran mesin telah digunakan untuk
memproses hasil ujian kompetensi mahasiswa
secara lebih akurat dan efisien, sekaligus
menurunkan biaya logistik penilaian,
sebagaimana ditunjukkan dalam konteks
pendidikan tinggi di Yordania (Smadi et al.,
2023). Pendekatan evaluasi berbasis data
multivariat juga memungkinkan pengukuran
kompetensi mahasiswa secara lebih
komprehensif dibandingkan penilaian
konvensional, khususnya pada bidang
pendidikan teknik (Garay-Rondero et al., 2024).

Dalam situasi krisis seperti pandemi,
kebutuhan akan model penilaian yang sensitif
terhadap keadilan sosial menjadi semakin
menonjol, terutama bagi mahasiswa dari
kelompok marjinal (Turner et al., 2022). Selain
itu, umpan balik adaptif yang dihasilkan oleh
model bahasa besar seperti ChatGPT terbukti
meningkatkan keterampilan berargumen
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mahasiswa secara signifikan dibandingkan
umpan balik tradisional, sehingga memperkuat
peran Al dalam personalisasi penilaian dan
pembelajaran (Kinder et al., 2025).

Perkembangan pesat teknologi generatif
juga memunculkan dilema etis baru dalam
konteks integritas akademik. Kemampuan
model bahasa besar untuk menghasilkan teks
yang tampak autentik berpotensi
menyesatkan proses penilaian tertulis karena
sulit dideteksi oleh dosen maupun perangkat
lunak antiplagiarisme konvensional (Perkins,
2023). Tingginya tingkat penggunaan chatbot
seperti ChatGPT oleh mahasiswa, yang
sering kali tidak dipersepsikan sebagai
pelanggaran, menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebijakan integritas
akademik dan pemahaman mahasiswa
(Gruenhagen et al., 2024).

Untuk merespons kondisi tersebut,
kerangka etika berbasis teori batas sosial
diusulkan guna mempertimbangkan aspek
emosional pendidik dan kebutuhan akan
kejelasan norma etika bagi mahasiswa
(Corbin et al., 2025). Selain pendekatan
normatif, pengembangan alat penilaian diri
berbasis Al yang tervalidasi secara empiris
juga menunjukkan potensi dalam
meningkatkan keterampilan menulis
akademik mahasiswa secara autentik dan etis
(Khojasteh et al., 2025).

Dari perspektif dosen dan pendidik,
penerapan Al dalam evaluasi akademik
menuntut integrasi nilai-nilai etika ke dalam
praktik pengajaran yang semakin
terdigitalisasi. Studi di Indonesia menunjukkan
bahwa dosen secara luas memanfaatkan alat
seperti ChatGPT dan QuillBot untuk
mendukung penulisan akademik, namun
sebagian besar belum didukung oleh
pedoman institusional yang memadai untuk
memastikan penggunaan yang etis
(Nurchurifiani et al., 2025). Intervensi
pedagogis melalui modul daring interaktif
berbasis permainan edukatif terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran etis dan
kepercayaan diri mahasiswa terhadap
integritas akademik (Sbaffi & Zhao, 2022).

Temuan ini menegaskan pentingnya
sinergi antara inovasi teknologi dan
pendidikan etika dalam memperkuat budaya
kualitas di pendidikan tinggi.

Pada tingkat institusional, peran
organisasi menjadi krusial dalam membangun
ekosistem penilaian akademik yang tangguh
dan adaptif. Penilaian portofolio berbasis Al
menawarkan pendekatan holistik yang tidak
hanya mengukur kinerja akademik, tetapi juga
memperkuat regulasi emosi, kesadaran diri,
dan sikap mahasiswa terhadap pembelajaran
(Khasawneh et al., 2025). Pendekatan ini
menunjukkan bahwa kualitas akademik tidak
dapat direduksi pada capaian kognitif semata,
melainkan mencakup dimensi afektif dan
sosial yang saling terintegrasi. Oleh karena
itu, integrasi Al dalam sistem penilaian perlu
dipahami sebagai bagian dari transformasi
kualitas akademik yang komprehensif dan
berorientasi pada pengembangan manusia
secara utuh.

Secara keseluruhan, pemanfaatan Al
dalam pemantauan dan penilaian kualitas
akademik tidak cukup dipahami dari perspektif
teknologi semata. Keberhasilan implementasi
Al sangat ditentukan oleh keberadaan
kebijakan etika yang jelas, kesiapan
institusional yang memadai, serta partisipasi
aktif seluruh pemangku kepentingan
pendidikan tinggi dalam membangun tata
kelola yang inklusif dan bertanggung jawab.
Pengalaman lintas negara menunjukkan
bahwa sinergi antara Al, kebijakan, dan
pengembangan kapasitas aktor pendidikan
merupakan prasyarat utama bagi terciptanya
sistem jaminan kualitas akademik yang
unggul dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
perhatian selanjutnya difokuskan pada tata
kelola etika dan integritas akademik yang
membingkai pemanfaatan Al dalam konteks
jaminan kualitas pendidikan tinggi.

Tata Kelola Etika dan Integritas Akademik
di Era Al

Dimensi penting lain dalam literatur adalah
peran kecerdasan buatan (Al) dalam
memperkuat tata kelola akademik dan
menjaga integritas akademik di era digital.
Studi-studi pada bidang ini menekankan
pentingnya sistem yang mampu mendeteksi
pelanggaran etika, menjaga keaslian karya
ilmiah, dan membangun ekosistem akademik
yang kredibel dalam lingkungan pendidikan
tinggi yang semakin terdigitalisasi.
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Tata kelola integritas akademik di era Al
menghadapi tekanan signifikan untuk
menyesuaikan kebijakan dengan percepatan
perkembangan teknologi digital. Analisis
terhadap kebijakan integritas akademik di
universitas-universitas Kanada menunjukkan
bahwa pendekatan yang digunakan masih
dominan bersifat represif dibandingkan
edukatif, serta belum responsif terhadap
teknologi generatif seperti ChatGPT (Stoesz
& Eaton, 2022). Ketidakjelasan kebijakan
terkait penulisan algoritmik juga menimbulkan
ambiguitas bagi pendidik dan mahasiswa,
sehingga menciptakan ruang abu-abu yang
berpotensi melemahkan akuntabilitas dalam
jaminan kualitas akademik (Gustilo et al.,
2024).

Akreditasi dan adopsi standar
internasional dipandang sebagai instrumen
strategis dalam memperkuat tata kelola
integritas akademik. Integrasi nilai hak asasi
manusia dan tanggung jawab sosial ke dalam
sistem akreditasi terbukti mampu memperkuat
fondasi integritas akademik, sebagaimana
ditunjukkan dalam konteks pendidikan tinggi
di Qatar (Mattar, 2022). Namun, tantangan
lokal seperti keterbatasan infrastruktur,
korupsi sistemik, dan rendahnya kapasitas
penelitian dosen dapat menghambat
implementasi akreditasi secara efektif, seperti
yang terjadi di Nigeria (Ebekozien &
Aigbavboa, 2022). Temuan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan adopsi standar global
sangat bergantung pada penguatan tata
kelola lokal yang adaptif, transparan, dan
berorientasi nilai.

Kepemimpinan akademik dan budaya
organisasi berperan sentral dalam
membangun tata kelola Al yang akuntabel.
Perilaku etis mahasiswa terbukti berkorelasi
erat dengan keteladanan dosen sebagai figur
otoritas akademik, yang menegaskan
pentingnya kepemimpinan berbasis nilai
dalam menanamkan integritas (Almutairi,
2022). Budaya organisasi yang menekankan
kuantitas output akademik juga cenderung
meningkatkan toleransi terhadap pelanggaran
integritas, khususnya dalam konteks tekanan
publikasi dan komersialisasi pendidikan tinggi
(Pell & Amigud, 2023). Oleh karena itu, adopsi
teknologi GenAl memerlukan strategi
institusional yang mampu mengelola risiko

etika, tekanan kebijakan, dan kebutuhan
transformasi secara simultan (Hughes et al.,
2025).

Partisipasi mahasiswa sebagai pemangku
kepentingan utama menjadi elemen penting
dalam perancangan kebijakan etika Al di
pendidikan tinggi. Survei lintas negara
menunjukkan bahwa mahasiswa
mengharapkan kebijakan penggunaan GenAl
yang jelas dan sensitif secara budaya,
meskipun mereka menerima Al sebagai alat
pendukung pembelajaran (Yusuf et al., 2024).
Kekhawatiran terhadap implikasi Al pada
privasi dan kualitas akademik juga muncul di
kalangan mahasiswa universitas di Hong
Kong, meskipun personalisasi pembelajaran
berbasis GenAl dinilai bermanfaat (Chan &
Hu, 2023). Kerangka kebijakan yang
menekankan kejelasan prosedural, komitmen
institusional, dan penguatan sumber daya
dipandang relevan untuk membangun tata
kelola Al yang kolaboratif dan partisipatif (Kier
& Ives, 2022).

Tata kelola Al di pendidikan tinggi juga
dipengaruhi oleh jaringan kebijakan dan
dinamika kekuasaan lintas aktor. Kritik
terhadap retorika etika dalam sistem
pengawasan algoritmik menunjukkan bahwa
distribusi kekuasaan dan tanggung jawab
institusional sering kali disamarkan dalam
praktik kebijakan Al (Henry & Oliver, 2022).
Pembentukan kebijakan Al dalam struktur
heterarkis, yang melibatkan negosiasi antara
pemerintah, universitas, dan sektor swasta,
menegaskan pentingnya transparansi dan
akuntabilitas dalam tata kelola multisektor
(Gellai, 2023). Tanpa kerangka tata kelola
yang responsif terhadap dinamika politik
internal dan eksternal, implementasi Al
berpotensi menimbulkan risiko sistemik bagi
jaminan kualitas akademik.

Penilaian akademik menjadi ruang kritis
tempat berinteraksinya nilai etika dan tuntutan
efisiensi teknologi. Penggunaan Al oleh
mahasiswa di Indonesia terbukti membantu
meningkatkan struktur dan kepercayaan diri
dalam penulisan esai tanpa harus melanggar
prinsip integritas akademik (Malik et al., 2023).
Kesiapan guru masa depan untuk
mengintegrasikan Al secara bertanggung
jawab juga dipengaruhi oleh ekspektasi
kinerja dan pemahaman etika, sebagaimana
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ditunjukkan dalam konteks pendidikan guru
di China (Li et al., 2025). Temuan ini
menegaskan bahwa literasi etika digital dan
kesiapan pedagogis merupakan komponen
kunci dalam tata kelola Al di ruang kelas.
Selain tata kelola etika dan integritas
akademik, keberhasilan integrasi Al dalam
jaminan kualitas juga sangat ditentukan oleh
kesiapan teknis dan budaya institusional. Oleh
karena itu, pembahasan selanjutnya
difokuskan pada tantangan implementasi Al
di tingkat institusi, termasuk kapasitas sumber
daya manusia, infrastruktur digital, dan
komitmen manajerial dalam mengelola
transformasi teknologi.

Tantangan Institusional dan Transformasi
Sistemik

Meskipun kecerdasan buatan (Al)
menawarkan berbagai manfaat strategis,
tantangan implementasi tetap menjadi
hambatan utama dalam konteks institusional
pendidikan tinggi. Literatur menunjukkan
bahwa kesiapan institusional, ketersediaan
infrastruktur digital, literasi teknologi, dan
dukungan kebijakan merupakan faktor
penentu keberhasilan integrasi Al dalam
sistem jaminan mutu akademik.

Transformasi sistem jaminan mutu
akademik berbasis Al menghadirkan
kompleksitas yang menuntut kesiapan
sistemik dari institusi pendidikan tinggi.
Respons awal terhadap kemunculan teknologi
generatif seperti ChatGPT menunjukkan
bahwa banyak institusi masih berada pada
fase “menunggu dan melihat”, dengan
kecenderungan memandang Al sebagai
persoalan regulasi dibandingkan peluang
strategis transformasi (Korseberg & Elken,
2024). Ketidaksiapan tersebut sering kali
dipengaruhi oleh kesenjangan pemahaman
teknologi dan keterbatasan kapasitas adaptasi
organisasi terhadap perubahan. Persepsi
awal mengenai kesiapan perubahan
organisasional, termasuk dukungan
manajerial, fleksibilitas kebijakan, dan
efektivitas kepemimpinan proyek, terbukti
menjadi faktor penentu dalam adopsi sistem
digital seperti Learning Management Systems
(LMS) (Veseli et al., 2025). Pendekatan
transformasi digital berkelanjutan yang
mengintegrasikan visi institusional, tata kelola

sistem, dan teknologi dipandang sebagai
fondasi perubahan yang inklusif dan
berjangka panjang (Hashim et al., 2022).

Dampak konkret implementasi Al terlihat
pada inovasi sistem penilaian akademik.
Otomatisasi penyusunan soal ujian berbasis
Large Language Models (LLMs)
memungkinkan peningkatan keselarasan
antara hasil belajar, tingkat kesulitan, dan
kualitas instrumen penilaian (Nikolovski et al.,
2025). Umpan balik adaptif berbasis
pemrosesan bahasa alami terbukti
meningkatkan kualitas justifikasi mahasiswa
dalam konteks simulasi pendidikan guru
(Bauer et al., 2025). Penggunaan ChatGPT
sebagai penyedia umpan balik dalam
pembelajaran bahasa Inggris juga
menunjukkan peningkatan keterlibatan
mahasiswa dan kualitas tulisan secara
signifikan (Chan et al., 2025). Temuan-temuan
ini mengindikasikan bahwa Al berkontribusi
tidak hanya sebagai alat teknis, tetapi juga
sebagai pemicu reformulasi pendekatan
pedagogis.

Transformasi digital berbasis Al juga
membawa implikasi terhadap kesejahteraan
sumber daya manusia di lingkungan
akademik. Tekanan terhadap pemimpin
institusi untuk menjaga komunikasi yang
efektif sekaligus menyeimbangkan tuntutan
inovasi dan nilai etika menjadi tantangan
tersendiri dalam lingkungan kerja digital
(Uzorka & Kalabuki, 2025). Adopsi Al tanpa
dukungan pembelajaran yang memadai juga
berpotensi meningkatkan stres kerja dan
risiko kelelahan psikologis di kalangan tenaga
pendidik (Kim & Lee, 2024). Penguatan
kapasitas institusional melalui pelatihan
berkelanjutan dan mekanisme pengawasan
dipandang penting untuk mendorong perilaku
berbagi pengetahuan dan kesiapan
menghadapi transformasi digital (Isang et al.,
2025).

Kolaborasi manusia—Al di lingkungan
akademik memerlukan pendekatan strategis
yang adaptif dan berorientasi etika.
Optimalisasi peran tenaga kerja dapat dicapai
melalui struktur organisasi yang fleksibel,
pembentukan tim Al khusus, dan penyediaan
infrastruktur inovatif yang mendukung
kolaborasi produktif (Agarwal, 2025).
Kerangka kerja holistik yang
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mengintegrasikan pelatihan etika digital,
kebijakan institusional adaptif, dan penguatan
budaya kolaboratif juga dipandang penting
untuk menjaga tanggung jawab dalam
penggunaan teknologi GenAl (Rasul et al.,
2024).

Tantangan institusional juga muncul dalam
pengembangan infrastruktur kampus pintar
berbasis Al dan Internet of Things (1oT). Model
adopsi kampus pintar menunjukkan bahwa
keberhasilan transformasi digital sangat
dipengaruhi oleh faktor teknologi, organisasi,
dan lingkungan, termasuk dukungan
pemerintah dan pengetahuan domain
pengguna (Sneesl et al., 2023). Pada tingkat
global, integrasi Al, tutor cerdas, dan loT
dipandang sebagai prasyarat utama
pendidikan masa depan berbasis Industri 5.0,
dengan penekanan pada pembelajaran
imersif, adaptif, dan berlandaskan prinsip etika
serta keamanan data (Adel, 2024).

Secara keseluruhan, tantangan
implementasi Al dalam jaminan mutu
akademik mencakup aspek teknologi,
kesiapan institusional, kesejahteraan sumber
daya manusia, transparansi tata kelola, dan
sinergi antar pemangku kepentingan.
Keberhasilan transformasi digital sangat
bergantung pada kemampuan institusi untuk
membangun ekosistem yang adaptif, etis,
inklusif, dan berorientasi pada nilai, sehingga
kolaborasi antara manusia dan Al dapat
berlangsung secara saling melengkapi dan
berkelanjutan.

Temuan lintas dimensi ini menunjukkan
bahwa penguatan kualitas akademik berbasis
Al memerlukan sinergi yang terintegrasi
antara teknologi, kebijakan, dan kesiapan
institusional. Berdasarkan sintesis tersebut,
bagian selanjutnya menguraikan peta tematik,
tren penelitian, dan celah riset yang relevan
sebagai arah pengembangan kajian di masa
mendatang.

Sintesis Tematik, Tren Penelitian, dan
Celah Riset

Berdasarkan temuan dari tiga dimensi
pembahasan sebelumnya, bagian ini
menyajikan sintesis tematik dan tren
penelitian terkini terkait penerapan
kecerdasan buatan (Al) dalam jaminan
kualitas akademik. Selain itu, beberapa celah

penelitian diidentifikasi sebagai peluang untuk
pengembangan kontribusi akademik di masa
mendatang.

Sintesis atas tiga subbagian sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan Al dalam
sistem jaminan mutu akademik membentuk
tiga fokus tematik utama yang saling terkait.
Fokus pertama Dberkaitan dengan
pemanfaatan Al untuk pemantauan dan
evaluasi mutu akademik melalui analisis data,
penilaian adaptif, dan umpan balik berbasis
teknologi (Nikolovski et al., 2025; Chan et al.,
2025). Fokus kedua mencakup dinamika
kebijakan dan tata kelola integritas akademik
yang dipengaruhi oleh percepatan adopsi
teknologi digital dan munculnya risiko etika
baru (Rasul et al., 2024; Anthony Jr. et al.,
2023). Fokus ketiga menyoroti tantangan
institusional dalam implementasi Al dan
proses transformasi sistemik yang
memerlukan kapasitas adaptif organisasi
(Veselietal., 2025; Uzorka & Kalabuki, 2025).
Ketiga fokus tersebut tidak berdiri sendiri,
melainkan membentuk ekosistem kompleks
yang mempertemukan dimensi teknologi,
institusional, dan normatif secara dinamis.

Dalam dimensi pemantauan dan evaluasi
mutu akademik, Al menawarkan peluang
strategis melalui otomatisasi penilaian,
analisis prediktif, dan penyediaan umpan balik
adaptif berbasis data secara real-time
(Nikolovski et al., 2025; Bauer et al., 2025).
Teknologi seperti Large Language Models dan
sistem pemrosesan bahasa alami terbukti
meningkatkan efisiensi dan kualitas evaluasi
akademik, meskipun masih menghadapi
tantangan terkait validitas instrumen,
interoperabilitas sistem, dan makna
pedagogis hasil penilaian yang dihasilkan
mesin (Chan et al., 2025).

Dalam dimensi tata kelola integritas
akademik, literatur menunjukkan adanya
kesenjangan antara kecepatan adopsi
teknologi dan kesiapan kebijakan institusional.
Kebijakan penggunaan Al dalam pendidikan
tinggi cenderung bersifat reaktif dan belum
sepenuhnya mampu mengantisipasi risiko
etika yang ditimbulkan oleh teknologi generatif
seperti ChatGPT (Rasul et al., 2024). Di sisi
lain, aktor akademik masih berupaya
menegosiasikan keseimbangan antara
kebebasan akademik dan regulasi etis yang
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kontekstual, sehingga menegaskan
kebutuhan akan kerangka etika operasional
yang aplikatif (Anthony Jr. et al., 2023).

Pada dimensi institusional dan
transformasi sistemik, keberhasilan adopsi Al
sangat dipengaruhi oleh kemampuan institusi
dalam mengelola perubahan yang kompleks
dan berkelanjutan. Kesiapan organisasi,
dukungan kepemimpinan, serta perhatian
terhadap kesejahteraan sumber daya
manusia menjadi faktor penentu dalam
menghadapi tekanan psikososial akibat
integrasi teknologi digital (Veseli et al., 2025;
Uzorka & Kalabuki, 2025; Kim & Lee, 2024).
Strategi pembelajaran dan pengawasan yang
adaptif dipandang penting untuk memperkuat
ketahanan organisasi terhadap gangguan
digital dan perubahan lingkungan akademik
(Khairullah et al., 2025).

Temuan lintas dimensi tersebut
menunjukkan bahwa penguatan sistem
jaminan kualitas akademik berbasis Al tidak
dapat direduksi menjadi persoalan adopsi
teknologi semata. Pendekatan terintegrasi
yang menggabungkan dimensi epistemik, etis,
dan institusional diperlukan agar transformasi
digital tidak hanya menghasilkan efisiensi
operasional, tetapi juga memperkuat nilai-nilai
fundamental pendidikan tinggi. Oleh karena
itu, ekosistem jaminan mutu berbasis Al perlu
dirancang sebagai sistem yang adaptif,
partisipatif, dan transformatif yang dilandasi
kebijakan inklusif dan orientasi pada
kepentingan publik.

Analisis karakteristik literatur yang ditinjau
juga mengungkap beberapa tren penelitian
penting. Secara temporal, mayoritas publikasi
berasal dari periode 2024-2025, yang
menunjukkan bahwa kajian Al dalam jaminan
mutu akademik masih berada pada tahap
eksplorasi dan pengembangan. Secara
geografis, konteks penelitian masih
didominasi oleh negara-negara maju, dengan
keterwakilan yang relatif terbatas dari
kawasan Asia Tenggara (Adel, 2024; Sneesl|
etal., 2023). Dari sisi metodologi, pendekatan
kuantitatif dan eksperimental berbasis bukti
lebih dominan dibandingkan studi kualitatif
reflektif atau pendekatan berbasis aksi
partisipatif.

Berdasarkan tren tersebut, tiga celah
penelitian utama dapat diidentifikasi. Pertama,

masih terbatasnya kajian mengenai model
implementasi Al dalam konteks institusional
negara berkembang yang memiliki
karakteristik sosial dan nilai lokal yang khas.
Kedua, minimnya pendekatan interdisipliner
yang secara holistik mengintegrasikan
perspektif teknologi, etika, dan manajemen
institusional. Ketiga, kurangnya studi
longitudinal yang mampu mengevaluasi
dampak jangka panjang penggunaan Al
terhadap transformasi budaya akademik,
motivasi mahasiswa, dan rekonfigurasi peran
dosen di era digital.

Ketiga celah penelitian tersebut menjadi
landasan konseptual bagi pengembangan
kerangka kerja sistem jaminan mutu akademik
berbasis Al yang etis, kontekstual, dan
berkelanjutan. Kerangka konseptual tersebut
dikembangkan lebih lanjut pada bagian
selanjutnya sebagai kontribusi utama artikel
ini.

Kerangka Konseptual Jaminan Mutu
Akademik Berbasis Al

Berdasarkan sintesis sistematis 41 artikel
terpilih dari tahun 2022-2025 dan analisis
integratif tiga dimensi utama, yaitu
pemantauan kualitas, tata kelola integritas,
dan tantangan institusional, dirumuskan
kerangka konseptual yang mewakili sistem
jaminan kualitas akademik berbasis Al secara
keseluruhan. Kerangka ini dikembangkan
sebagai respons terhadap kompleksitas
implementasi Al di pendidikan tinggi, yang
menuntut integrasi holistik antara dimensi
teknologi, kebijakan, dan tata kelola
institusional.

Kerangka kerja ini mencerminkan
ekosistem kualitas akademik yang adaptif dan
berkelanjutan melalui empat simpul utama
yang saling terhubung. Simpul pertama
berkaitan dengan evaluasi akademik yang
otomatis namun etis. Teknologi seperti analisis
pembelajaran, penilaian berbasis NLP, dan
penilaian generatif memungkinkan institusi
untuk memetakan hasil pembelajaran secara
longitudinal dan memberikan umpan balik
berbasis data secara real-time. Namun,
otomatisasi ini harus dijaga oleh prinsip
transparansi algoritma, keadilan data, dan
perlindungan terhadap bias pengguna dan
privasi.
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Node berikutnya mengarah pada tata
kelola adaptif. Kebijakan kualitas akademik
harus mampu merespons secara fleksibel
terhadap dinamika teknologi baru seperti
ChatGPT dan alat Al lainnya. Hal ini
memerlukan kerangka kebijakan yang tidak
hanya reaktif, tetapi juga proaktif dalam
menetapkan regulasi penggunaan Al di ruang
akademik, mengembangkan pedoman etika,
dan membangun sistem audit kualitas
berbasis digital. Tata kelola yang efektif juga
mendorong kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan, termasuk dosen,
mahasiswa, dan manajer kualitas dalam
konteks partisipatif dan reflektif.

Dukungan institusional yang berpusat
pada manusia merupakan landasan penting
dalam memastikan keberlanjutan transformasi
digital. Institusi perlu menyediakan pelatihan
literasi digital, memperkuat kompetensi
adaptif, dan membangun mekanisme untuk
mencegah tekanan psikologis dan kelelahan
di kalangan komunitas akademik. Saluran
evaluasi kebijakan partisipatif juga diperlukan
agar semua perubahan yang terjadi benar-
benar mencerminkan aspirasi dan kebutuhan
para pemangku kepentingan pendidikan
tinggi. Keseimbangan antara efisiensi
teknologi dan keberlanjutan sosial harus
menjadi prinsip dasar dalam desain dukungan
institusional.

Keselarasan antara Al dan proses
pedagogis merupakan simpul terakhir dalam
kerangka ini. Integrasi Al harus diarahkan
untuk memperkuat peran dosen sebagai
fasilitator dan agen nilai, bukan
menggantikannya. Oleh karena itu, teknologi
perlu diintegrasikan ke dalam model
pembelajaran yang reflektif, dialogis, dan
berorientasi pada kompetensi abad ke-21. Hal
ini menuntut desain kurikulum, strategi
pengajaran, dan sistem evaluasi yang secara
sadar mengintegrasikan Al dalam kerangka
pedagogis yang lebih luas.

Hubungan antara empat titik dalam
kerangka kerja ini bersifat dinamis dan saling
mempengaruhi. Evaluasi berbasis Al
menghasilkan data dan masukan yang
menjadi dasar pengambilan keputusan dalam
tata kelola kualitas. Kebijakan yang dihasilkan
diperkuat oleh dukungan institusional yang
memfasilitasi implementasi strategi

pembelajaran berbasis Al secara efektif.
Praktik pembelajaran yang terus berkembang
juga memberikan umpan balik ke sistem
evaluasi dan kebijakan, menciptakan siklus
perbaikan berkelanjutan. Kerangka kerja ini
bersifat reflektif dan adaptif, bukan linear,
mencerminkan dinamika nyata dalam
ekosistem kualitas akademik.

Gambar 2 menampilkan model konseptual
sistem jaminan kualitas akademik berbasis Al
yang menekankan hubungan fungsional
antara elemen kunci, evaluasi, tata kelola,
dukungan institusional, dan keselarasan
pedagogis. Keempat elemen berinteraksi
dalam sistem terintegrasi yang didasarkan
pada prinsip etika, inklusivitas, dan
keberlanjutan.

Gambar 2. Kerangka kerja konseptual sistem jaminan
kualitas akademik berbasis Al
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa
kecerdasan buatan (Al) telah berkembang
menjadi faktor kunci dalam transformasi
sistem jaminan mutu akademik di pendidikan
tinggi, bukan sekadar sebagai alat teknis
pendukung, tetapi sebagai bagian dari
perubahan tata kelola dan praktik
institusional. Berdasarkan sintesis terhadap
41 artikel ilmiah periode 2022-2025, studi ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan Al paling
menonjol pada tiga dimensi utama, yaitu
pemantauan dan evaluasi kualitas akademik,
tata kelola integritas akademik, serta
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kesiapan institusional dalam menghadapi
perubahan teknologi.

Temuan utama penelitian
mengindikasikan bahwa efektivitas
implementasi Al dalam jaminan mutu sangat
ditentukan oleh keseimbangan antara
kapabilitas teknologi, kejelasan kerangka
etika, dan dukungan institusional yang adaptif.
Al terbukti mampu meningkatkan efisiensi
evaluasi akademik, transparansi penilaian,
serta kemampuan analitik berbasis data
secara real-time. Namun demikian, studi ini
juga menegaskan bahwa tanpa tata kelola
yang memadai, pemanfaatan Al berpotensi
memperkuat bias algoritmik, memperlebar
kesenjangan kompetensi sumber daya
manusia, dan menimbulkan risiko terhadap
integritas akademik.

Dengan demikian, simpulan utama
penelitian ini adalah bahwa transformasi
jaminan mutu akademik berbasis Al
merupakan proses institusional yang
kompleks dan multidimensional, yang
menuntut integrasi teknologi, kebijakan, dan
nilai-nilai akademik secara simultan.
Keberhasilan Al dalam memperkuat kualitas
akademik tidak hanya bergantung pada
kecanggihan sistem, tetapi pada kemampuan
institusi pendidikan tinggi untuk mengelola
perubahan secara etis, partisipatif, dan
berkelanjutan.

Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, penelitian
ini merekomendasikan beberapa langkah
strategis untuk mendukung implementasi Al
yang bertanggung jawab dalam sistem
jaminan mutu akademik. Pertama, diperlukan
penguatan kebijakan nasional dan
institusional yang secara eksplisit mengatur
pemanfaatan Al dalam jaminan mutu,
termasuk aspek etika, akuntabilitas,
perlindungan data, dan interoperabilitas
sistem, agar kebijakan tidak bersifat reaktif
terhadap perkembangan teknologi.

Kedua, pengembangan kapasitas sumber
daya manusia menjadi prasyarat utama,
melalui peningkatan literasi Al, pemahaman
analitik pendidikan, serta kompetensi
pengelolaan data dan etika digital bagi dosen,
tenaga kependidikan, dan pengelola mutu.
Ketiga, investasi berkelanjutan pada

infrastruktur digital dan sistem informasi mutu
yang terintegrasi diperlukan agar proses
pemantauan, evaluasi, dan pengambilan
keputusan dapat berlangsung secara adaptif
dan berbasis bukti.

Selain itu, penguatan kolaborasi antara
perguruan tinggi, pengembang teknologi, dan
pembuat kebijakan perlu diprioritaskan untuk
membangun ekosistem inovasi Al yang
kontekstual, inklusif, dan bertanggung jawab.
Penelitian lanjutan berbasis studi kasus
empiris di berbagai konteks perguruan tinggi
Indonesia juga direkomendasikan, guna
mengevaluasi dampak jangka panjang Al
terhadap budaya akademik, kualitas
pembelajaran, dan keberlanjutan sistem
jaminan mutu.
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